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BAB I 

P E. N D A H U L U A N 

1.1. Latar Belakang Pene1itia n. 

Program penyediaan bahan ~akanan yang mempunyai ni1ai 

gizi tinggi, merupakan usRha penting untuk rn eningka tkan kg 

sehatan dan kecerdasan ma syarakat dC11am menunjang PembangQ 

nan Nasional. Sala h satu bahan makanan yang mempunyai ni1ai 

gizi tinggi yang peranan utamanya sebagai sQmber protein -

hewani ada1ah daging babi. Daging babi mudah didapatka n di 

pasar, namun demik:i.an daging babi hanya dikonsumsi o1eh S§. 

bagian masyarakat. Daging babi merupakan baha n makanan ya

ng mudah rusak dan dapa t membahayakan kesehatfm konsumen, 

ap~bi1a tidak ditangani secara saksama. 

Protein hewani asa 1 ternak merupakan sa1ah sa tu unsur 

penting dalam rangka pembangunan manusia Indones ia. Menu -

rut persyaratan gizi, kebutuhan protein he wani asa1 ternak 

ada1ah minima l 5 gram per kapita per hari se tara dengan 

8,1 kg daging, 2, 2 kg susu dan 2 ,2 kg te1ur per kapita per 

tahun ( Suriaatmadja, 1982 ). 

Pada awa1 pelita I, 1969/1970, secara nasiona1 konsum. 

si prot-ein hewani asa1 ternak beru mencapai 1, L;O gram per 

kapita per hari. Kenaiken rata-rata periode tahun 19 '7Lr sam. 

pai tah~n 1980 iala h 0,03 gram, tahun 1974 konsumsi prote

in ternak secara nasiona1 naik menjadi 1, 82 gram per kapi

ta per hari, t al1 un 1975 turun 0, 21. Sampa i tahun 1980 baru 

mencapai 2,01 gram per kapita per hari atau 40. 20% dari nor 

magizi yang diharapkan ( Suriaatmadja , 1982 ). 

l 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PENYINARAN ULTRA VIOLET I MADE SUBRATA



2 

Menurut Ressang ( 1963 ) , bahwa daging yan g beredar 

dipasaran, umumnya berasal dari rumah potong hewan diba

\mh pengawasan Pemerintah . Sesuai dengan perundang - un

dangan yang berlrutu, sebelum daging beredar dipasa r t er

lebih dahulu mengalami perneriksaan. 'retapi setelah daging 

beradar dipasar, keamanan dan kebersihannya tidak da pat 

diperta nggung j awabkan. Kaiena masih banyak pedagang da

ging babi yang kurang memperhatikan syarat - syarat pen

jualan daging babi yang telah ditentukan. 

Penanganan daging ya ng kurang hygienis, merupakan 

faktor penting terhadap tingginya tingkat kontaminasi ku

man patogen maupun non-patogen. Adanya kontami nasi tidak 

sa ja dapat mempenga ruhi kualitas daging , tetapi juga me

rupakan ancaman bagi kesehatan konsu men ( Albertsen , 1957). 

Salah satu ca ra untuk mengatasi pencemar2~n a-cau .Kon

·caminas.L da ri mlKrubGI. pada daging babi yai tu dengan ste 

rilsasi radias1 menggunakan Sluc:u· ultra V..L.Ole"t~. Slnar ul

tra violet mempunyai aktivi-co. s untuk membunuh mikroflo:r.a 

pada permukaan d~ging ya ng dicapai lang sung oleh sina r. 

Daging yang telah t er kena sinar radiasi ini, bila dikon

sumsi oleh konsumen "C.Ldak mer(l bahayakan . 

1.2. Permasalahan. 

1. Se jauh mana efekti fi tas peny1naran ultra violet 

terhadap r eduksi populasi mikroba aerob dagin g 

babi . 

2. Berapa besar tingkat intensitas 9enyi naran ul t r a 

viol et yang diper.LuK.an untuk membunuh seluruh mi 

kroba aerob daging babi t e .L"l:>t.:~but. 
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1.3. •rujuan Penelitian. 

Untuk mencari ca ra yang mudah dAn praktis yang bisa 

diterapka n oleh masyarakat, untuk mengurangi beban 

mikro ba pada daging babi da lam rangka penyediaan aa

ging babi yang sehat dan bermutu tinggi. 

1.4. Manfaat Penelitian. 

1. Untuk meningkatkan kes~hatan daging seca ra prak

tis dan dapat dengan mudah diterapkan oleh masya

rakat. 

2. Suatu cara penga wetan d::1ging dengan tanpa merubah 

warna, rasa, kualitas, .strnktur ( bentuk ) , susun

an kimiawi dan lain-lain, 

3. Sebagai sumber informasi untuk pen el l tian l e bih 

lanjub. 

1.5. Kerangka Pemiki+an. 

Sinar ultra violet mempunyai aktifitas untuk membunuh 

bakteri, yang merupakan radiasi elektromagnetik dengan te

naga rendah, kurang lebih 5 eV dengan kekuatan p enetrasi 

sangat lemah -( Ha'at, 1981 ). Sinar ultra viol et membantu 

mengurangi jumlah mikroba dari udara dan untul~ menghambat 

atau membunuh mikro flora pada permukaan daging yang dica

pai lan gsung oleh sinar ( Frazier, 1958 ). 

Daya k crja sina r ultra viol et untuk membunuh mikroba 

tergantung da ri beberapa f ~t t or yaitu; panja ne gelomba ng 

dan in t ensi tas dari radia si, mac am mi k ro ba , tebal medi a 

tempat mikroba, lama penyinaran ( I'lterchant, 1961 ) da n 

jara_k sumber radiasi denga n tem9at mikro ba ( Harringt on,-

1952 ). 
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Berdasarkan informasi diatas, mal~a dapat dirumu skan 

hipotesis sebagai berikut : 

Hipotesis 1 : Radiasi Ultra Violet berpencaruh nyata ter

hadap penurunan po pulasi mikroflora aerob 

pada daging babi. 

Hipotesis 2 Lama waktu penyina r an berpenga ruh t erhnda p 

penurunan jumJ.ah taiJn·oflora. 

1.6. Tempat dan Lama Penelitian. 

Sampel daging babi dibeli dikios daging babi di pasar 

Badung Denpasar. Pengerjaan dilaksanakan di Laboratorium 

Kesmavet Program Studi Kedokteran Hewan Universitas Uday~ 

na. 

Lama pengambilan sampel dan pemupukan mikroflora di~ 

laksanakan selama 3 minggu, yaitu mulai tanggal 25 Juni -

1986 sampai tanggal 16 Ju1i 1986. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

.2.1. Mikrof1ora Daging. 

Mikro flora da.ging adc:1l a h semua t umbuhan yang berukur: 

an beberapa mikron atau lebih kecil lagi ( 11.{.,= 0,001 mm ) 

yang terdapat pa da daging. Yang termCJ.suk da l L' m golongan i

ni adalah bakteri, cenda wa n atau j a mur tingka. t rendnh, ra

gi dan ga nggang ya.n~ bersahaja. Mikroflora aerob memerlu 

kan oksigen dari udara bebas untuk kelangsunga n hidupnya 

( Dwidjoseputro, 1985 ). Da ging ada lah merupakan media 

yang sangat baik untuk berkembang biaknya mikroflora dan 

menghasilka n toksin sehingga dapa t membahayakan konsumen 

( Rini dan Sungkowo, 1978 ). Otot daging sebenarnya bebas 

dari mikroflora, namun demikian selama pengerjaan d0ging 

terkontaminasi oleh mikroflora yang banyak terdapat dRla.m 

usus, alat-a lat dan faktor lua r l a innya yang da pa t mence

mari karkas. 

Pada hewan yang sehat mikroflora bis0 terdapat da.lam 

hati, ginjal, limfoglandula, limpa dan dapat pindah ke da 

ging melalui sirkulasi da r a h. Kontaminasi dapat terjadi 

ketika menangani daging kurang hygienis, pemotongan da ging 

menjadi lebih kecil, berarti juml Ah mikroflora berta mba h 

lagi pada permukaannya ( Price a nd Schweigert, 1970 ) , 

Secara alami hewan se lw t ya ng di potong pada dagingnye. t er. 

da pat mikroflora bakteri dari genus : Achromoba cter, Mi -

crococcus, Flavobacterium, Pseudomonas, Aerobacter, P rot~ 

us, S treptococcus faecalis, rrhermoba cterium, Ba cillus dan 

Clostridium ( Jepsen, _ 1957; Price, 1970 ). Hikroba yang-

5 
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dapat diisolasi pada daging sege.r yang disimpan pade suhu 

4oc adalah genu$ : Achromobacter, Pseudomonas dan Lactoba

cillus ( Bonang dan Koeswadono, 1982 ). 

Mikroflora yang da pat merusak daging dapat digolong -

kan menjadi empat yaitu : golongan batang berspora, aerob, 

gram negatif misalnya genus bacillus; golongan batang tak 

berspora, aerob, gram negatif, misa lnya E· coli dan Prote

us; golopgan kokkus, misa lnya Micrococcus dan Staphylococ

cus; golongan mikroba anaerob, misalnya Aspergillus ( Bo -

nang dan Koeswardono, 1982 ). Mikroba yang sangat berbaha-

ya adalah Clostridium botulinum. Sporanya resisten terha __ _ 

dap radiasi dan jika hidup terus dalam daging, akan dapat 

berkembang dan tumbuh menghasilkan toksin. 

2.2. Sterilisasi Radiasi. 

Sterilisasi radiasi adalah salah satu diantara cara -

sterilisasi. Biasanya digunakan agar bahan menjadi steril. 

Suatu bahan dikatakan steril apabila bahan tersebut sama 

sekali bebas dari mikroba yang patogen maupun tidak, baik 

dalam bentuk vegetatif maupun da lam bentuk spora ( Ivla'at , 

1981 ). 

Naibaho dkk. (1982) memberikan definisi, bahwa steri

lisasi radiasi ada l ah suatu tindakan untuk memusnahkan se

mua mikroorganisme yang hidup. Dua tipe radiasi yang digu

nakan untuk sterilisasi yaitu ionik dan non-ionik. Radiasi 

secara ionik mempunyai tenaga mema tika n yang tinggi. Tena

ga yang ditimbulkan dikarenaka n adanya pengeluaran energi 

electron yang tinggi . Ra diasi ionik seperti sinar gamma, 

sinar X dan radioaktif seperti Cobalt 60. Maka dalam pema -

kaiannya memerlukan suatu sistem keselamatan kerja yang c~ 
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kup tinggi. Dua teori yang dapa t menerangakan kerja dari -

radiasi ionik : 

1. Radiasi bekerja langsung mengionisa sikan Deoxyribo 

nucleic Acid ( DNA ), teori ini diperkuat dengan ~ 

danya hubungan eksponensial ·antara dari dan · efek • 

2. Radiasi mempunyai efek tidak langs ung terhadap DNA 

teori ini dikenal dengan teori difusi; dimana radi 

asi mengionisasikan air da lam melekul sel dan akan 

menghasilkan hidrogen .. dan hidtoksil_beb~s; y a ng _ k~ 

mudian akan bereaksi dengan DNA . 

Radiasi non-ionik seperti sina r ultra violet, dima na 

.sinar mempunyai aktifitas membunuh bakteri. Dalam spektrum 

nya ultra violet adalah sinar electromagnetik dengan tena

ga yang rendah, kurang lebih 5 electron volt ( eV), deng

an kekuatan penetrasi yang sangat lemah. Panjang gelombang 

sina r ultra violet berkisCJ r an tara 2000 - 2 960 AO a tau 2lt0 

- 280 m dengan panjang gelombang optimum 2500 - 2650 A0 

s edangkan tekanan optimum yang dibutuhkan 0,5 - 1,5 mW. de 

tik/cm3 . Cara kerja radiasi non-ionik menyebabkan rangsang 

an ionisasi atom. Jika mikroba terkena sinar ultra violet 

maka akan terjadi suatu reaksi kimia dari komponen sel 

yang vital, terutama asam nucleat ( Ma'at, 1981 ). 

2.3. Sinar Ultra Violet. 

Sinar ultra violet adalah merupa~an radiasi elektro -

magnetik dan mempunyai kecepatan 300 . 000 km/detik. Sumber 

sinar ultra violet terdiri dari sumber alam dan bua tan. 

Matahari ada lah merupakan sumber a lam sina r ultra violet, 

radiasi sinar ultra violet dari matahari dibawah 290 nm, 

dengan efektif diabsorbsi oleh stratosphere udara sehingga 
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tidak banyak radiasi alam yang menca pai mahluk hidup di by 

mi. Klasifikasi sina r ultra violet, dibedakan menjadi tiga 

kelompok berdasarkan panjang gelombang : 

1. Sinar Ultra Violet Kelom pok A ( 3150 - 1+000 A0 
) 

untuk ultra violet da lam sinar matahari. Dapat ·me

nembus bermacam-macam gelas tetapi tidak mempunyai 

aksi eritemik. 

2. Sinar Ultra Vi·olet Kelompok B ( 2800 - 3150 A 0 
) 

merupakan suatu pigm entasi dan aksi eritemik. Me -

reka juga membentuk vitamin D dan terutama diguna

kan untuk pengobatan. 

3. Sinar Ultra Violet Kelompok C ( dibawah 2800 A0 ) 

merupakan gelomba ng pendek ultra violet, mempunyai 

aksi germisida1 yang kuat d&n dapat juga menyebab

kan eritema dan konjungtivitis ( Frazier and Fos -

ter, 1961; Anon, 1979 ). 

Sinar ultra violet mempunyai aktivitas untuk membunuh 

bakteri, yang merupakan radiasi e1ektromagnetik dengan te

naga rendah, kurang lebih 5 eV dengan kekuatan penetrasi 

sangat 1emah. Panjang ge1ombang anta r a 2000 - 2960 A0
• 

Dengan per hi tungan do sis ada 1ah intensirBs kali W<,ktu pe -

nyinaran, yang diukur dala rn mikro watt detik/cm2 ( erg/cm2) 

Dengan ketentuan 1 mikro wa tt detik = 10 erg ( Ma'at, 1981) 

Sinar ultra violet membantu untuk mengurangi jumlah 

mikroba dari udara dan untuk menghambat atau membunuh mi -

kroflora pada permukaan daging yang dicnpai langsung oleh 

sina r ( li'razier, 1958 ). Daya kerja sina r ult:ra violet un

tuk membunuh mikroba terga ntun g dari bebera pa f aktor yaitu 

panjang gelombang dan in tensi tas dEJ ri r a diasi, rna cam mil~rQ 
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ba, tebal media t empat mikroba berada, l ama penyinaran ( 

Merchant, 1961; Naibaho, 1982 ) dan jarak sumber radiasi 

dengan 4empat mikroha ( Harrington, 1952 ). 

2.~ .• Aplikasi Radiasi Sinar Ultra Violet. 

9 

Aplikasi dari sinar ultra violet a dalah untuk menste

rilkan ruangan, kabinet bakteriologi, ruanga n operasi, da

lam ruangan penyimpan daging, da l a m beberapa pendingin pe

dagang kecil di pasar, untuk pelayua n cepat dari potonean 

daging dan biasanya dipertiriggi kemudian dengan temperatur 

dingin untuk mengurangi pertumbuhan dari mikroba. Sehingga 

sinar ultra violet membantu untuk mengura ngi jumlah m i ~r oba 

dari uda ra dan untuk menghambat atau membunuh mikroflora -

pada permukaan daging yang dicapai l a ngsung oleh sinar 

( Frazier, 1958 ; Pr ice, 1970 ). 

Teknologi radiasi ~ebagai sua tu teknologi modern yang 

hemal energi semaltin digemari. Diba ndingkan denga n pasteu

risasi, teknologi radiasi rnenghemat praktis 99 % energi 

yang dipakai oleh cara pa nas tersebut ( Ridwan, 1983 ). 

Keuntungan l ain dari teknologi radias~ adala h mudah dikon

trol, dapa t dipakai da l a m keadaan terbtmgkus, menghema t b2_ 

han-bahan, produk dengan kualitas lebih baik dan mengurangi 

pencemaran ( Wandowo, 1983 ). 

Henurut Ha ' a t ( 1981 ) menyatakan l~euntungan danker_!:! 

gian dalam p~n gg una a n sterilisasi r adiasi s ebagai berikut: 

Keuntungan sterilisasi radiasi a dala h metod~ ini sangat e

fisien, kenaika n suhu dapa t diabaikan don bahan-bahan yang 

a kan disterilkan da pat dikemas dala m wadah-wa dah yang di -

pakai untuk menyerahkan sebelum s terilisasi . Dan kerugian-

nya adalah waktu sterilisasi jika menggunakan Cobalt 60 s~ 

nga t l ama yakni 48 - 72 j am , a lat-a l a t gelas berwarna dan 
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I 

dan serat - serat tekstl l v.ka n t e1·pengal'Uh ol e h st e rilisasl 

ini . Untuk mensterilkan b.'.tha n Jilakarw ll kad 2.1.n g- k.allan t; menl m 

bulkan rasa maupun bau yan g . tic l.::.;~ s: dikehendak.i . Baltan ue r -

warna dan baha n kimia t e rLentu , mlsa lnya penicillin J bpat 

rn e ngaki ba tka n peru ualw.n 'v'iarna . 

2. 5. Mek,~m i sm e Kerja Radiasi Ultra. Vi o l e t. 

H::muru t J·'la ' at ( l ':;Jo l ) jlka muk .co ba t e r i-\:ea a s i nc.u' ul 

tra viol e t wak a a :;:an· .t er jadi suat u r eak .si i"iwia -:.c.:t ri iw!ll-

ponen s el vi Lal t e ru t atr1u uNA ny a . Pt.::L'lu:~p at i·'; ul l e r y v.n c; J j__ 

radias i menye ua bkan t c rj adiny a L-iit- ; ~. em a bnormal d: ri lJl'i.'. , 

als:i ba tnya t e r j ad i mutasi . ·r e r jadiny a pe r u baha n - pe1·u b a.n < ;~ n 

sin t esis K8JC!U l1~) dn a n disebal)ka n uld1 lJerubahan a r;:ti vitas 

enziJI - enzim y a n g ue1\.E:rja pa da p i'uSE:S sint euis terse but:.> -

disamping i t u jug a dis e ua bl< :: ~m ul eh perubahan ka.c l:l n<l eli so r 

ganisasi dan r8o r ganisasi ( Anon . 1 90) • Sisi cla r .i. ..:..l: l a 

dalah target volume c;en s it l f. .:>lsi i::i ensitl f a dal e.h u n l ~ 

genetik ( Pric8 an d Schwe i g v.ct , 19?0 ) . 

3ensi tifi t as dari wa sint;- u1a sing j en:i. s nii...:co .fl ora a d& 

lah berbeda . 'l1elah dilak u:(a n p 0n ell t ian denc;;an liWug G ili1 et -

kan sina r ultra viol e t d8 t1 ;:;<.tn part j a n ~; gel oHt b&n s. 230 - 2)J 

nm , dinyatakan bahwa Sta phylococc u s a ureu s lelJll t t ~ llW.n 

dan Thymin • .S tap hy loco c cu s l1uris1 uo.) Ad e nln J.::.tll TJ:1yli1 l n , 

. . E 1 . b . . I y· ' •' ' . ' ' ,, . ( ' . 1 • 
s e u al1 ,~ t~an . CO l e rl Sl. '+ - J l'>' ~8 I LLn u ;::dl '111Y•,llll n U, ~ l.!'tS , 

fvienuru t J ager yan{; c; l ~-::.u Li p ol8i:l ;, ,];s:lLt ::; ( 1931 ) ua1t 

v:a ba(;t e ri inakCif paclCJ. Lloslt:; U .1_tJ. a viol~t 10 - 10:..~ crs/ -

mm
2

• Dosis ultra viol e t yw1 .~,;; !Tieu l lW .:: ~ t 99 , 9.·; 2· coli sLain --
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D lethal ada l ah 1, 8 kali dosis y ~ ng di pakai un t uk mele -

thalkan Staphylococcus aureus strai n 7 - 8. 

Beuker dan Berends mel a porkan yang dikutip oleh 

Bernard bahwa efek primer da ri radiasi ultra violet pada 

DNA diproduksi oleh di mers Thymin. Replikasi DNA be r pang 

kal pada dimers ini yang melethalkan sel ( Adkins and Al 

len, 1981 ). Efek yang paling nyata pada sel ada lah mati 

, mutagenesis dan trahsformasi malignan. Efek sub lethal 

tingkatannya bervariasi dari hamba tan p ertumbuhan dan ke 

mampuan membentuk koloni. Do sis renda h dimana pertumbuh

an fibroblast juga rendah. Dosis l ebih tinggi menyebab :

kan lisisnya sel, walaupun paramet e r lisisnya sel masih 

meragukan:. Semua strain bakteri memberi respon yang ham

pir sama. Kenyataannya daya tahan tergantung dari densi

tas ( kep ~ datan ) populasi s el, juga efek ultra viol e t A 

secara tidak langsung • . 

2.6. Efek Radiasi Ultra Violet terha dap Daging Babi. 

Efek kematian mikroflora ionisai r a di a si dapat di

ketahui pada tahun 1929 yang digunakan pada keselamatan 

makanan ( Price and Schweigert, 1 970 ). Dalam rekornenda 

si Joint Expert Commitee o f Irradiated Food ( FAO/IA:SA/

WHO ) bulan November 19<30 yang menyLapulkan bahwa makan

an yang diiradiasi dengan dosis t idak melebihi 10 kGy 

( 1 M rad ) aman untuk dikonsumsi dan tidak pe rlu dilaku 

kan uji toksikologi ( . Wandowo, 1983 ). Dagi ng yang diira 

dias i pe rubaha n wa rna, bau dan tekstur dapat terj adi. 

Pada derajat dosis peruba han ini r ingan dan tidak da -pa t 

diamati ( Price and Schweigert, 1970 ). 

.. 
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B,;.B III 

~ : fA'J' BR I DAN i"'lE'l'OD.i 

3 .1. Materi 

) .1.1. Bahan . 

) . 1 .1.1. Sam pel daging babi, dibe1i di Pasar Badung 

Ko ta Administratif Denpasar . 

Sampe1 . dipo t ong-potong dengan ukuran 5 x 5 x 

1 em, sehingga luas permukaan daging babi 

menjadi 25 cm2 dan tebal nya 1 em. 

Berat sampel 113 , 5 gram , warna daging meran 

muda , bau khas daging segar, konsis t ensi Ke-

nyal dan pH 5, 6 . 

3 . 1 .1.2. Larutan gararn fi siologi s ( NaCl 0 , 9 16 ) s te-

ri1 . 

3 .1.1. 3 . Nut ri ent Agar. 

3.1.1.4. Akuades steril. 

3.1. 2 . Alat - alat yang di gunakan. 

3 .1.2.1. Lampu ul tra Violet. 

Hodel UVL .-56 , Bl ack Hay Lamp . Wave UV . 336 NH 

220 Volt.; 50 Hz ; 0,1 2 Amps . UV. pro duct. I nc 

San Gabriel, C21ifor nia USA , 

3 . 1 .2.2. Ink~bator . 

C1asse 9012, type AC W.- 4 , 15 . ~8 - 9 - G j , Sourre D. 

Swin c.lon England . 

~ . 1 . 2 . 3 . Que bec · Colony ~ ~u nt e r. 

~'h . H.1e l jjc d , j O \/.:.t tt s , 22U 'Jolt , 50 i-l L- . Arn eri -

can ·J pti cul. 

_ 3 .1. 2.4. pil meter. 

Di gital Por t able pH ,ne:·.er , Jen co el ectronics . 

12 
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3 . 1 . 2 • .) . Cawan pe tri , pipet 1 ml dan 10 ml . 

j . l . 2 . 6 . Erl&mnJeyer ,JUO ml clan c:otL on swab . 

] . 2 . Cara ke ·ja . 

3 . 2 . 1 . lJe r sia]_)an Alat- <.t-i at <ian _,<::u ian • 

13 

.r(jmasangan la,npu ultra violet dengan tinggi jO em 

darl pe rmukaan l_}etri, uiruangan tertutup . 

Pemuuatan l arutan ~ , f aCl 0 , 9;1&, pem buatan media dari 

Nu trient Agar 1? , 5 gram dalarn l liter akuad t::.s . 

C·ot ton swab diuasani .)wl larutan NaCl 0 , 9 ~~ . 

3 . 2 . 2 . Sterilisasi. 

Semuaperalatan dan i·iedia Agar yang akan cli gunakan 

di sterilisasi ·denga n .a utok1e f suhu 121 ° C -se1ama -

30 menit. 

3.2.3. Pel lli~s anaan. 

3 .2. 3 .1. Pemeriksaan dan Pengukuran Sampe1. 

Sarnpel daging babi segar dari pasa r diperiksa 

dan dlevaluasi karD.kteristil<;:nya yai tu dengan : 

Uj i Subyektif warna , bau dan konslstensi. 

Uji obyek tif clen,san l'H meter clan skor stan 

dar warna • 

.Sampe.J,. ~i buat berukuran 5 :\. 5 ern dan t ebal nya 

1 em. Sehingga 1uas. perwukaan sampe1 25 em . 

3 . 2 . 3 .2. Uji pH daging . 

10 gram daging di ge rus hi ngga lembut, climasu~ 

an 10 m1 C. '.~ ~ua<.les clal am &;elas pia1 a . Cam puran 

dagl ng dan akuade s dl peras dan kal dunya cliu

kur dengan pH meter . 

_ 3. z. 3. 3. Hctode P.ent;uo :;~ ,_J an . 

~a mpel daging yang telah diuua t berukurun -
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5 X 5 em sehingga lua s _pe rmukaan sa1apel t!ien-

jadi 25 em, dlusap dengan c~tton swab s~erll 

pada permukaa n daging seca ra mera ta . JJenGan 

maksud semua lllikro f lura yanL; ada pada pu riauka 

an daging terbawa ul <!!h pengusalJ . Cat ton swa1J 

,.;:emudian direndaul dalam )0 ml • • ~ acl 0 , 9 .~ .ste-

ril . Cotton s wab dalam j O ml NaCl 0 , 9; diyutar 

- pu tar dan di kocok p~Jr l a han , agar semua :ai kr o-

flora yang acia pacla cot ton swab pindall ;\:eualam 

laru tan . ( Dewipadma , l 9r!8 ) • 

3. 2. 3.4. Pengenceran. 

Larutan 50 ml NaCl 0 ,9% yang telah berisi mi -

kroflora dia~bil 0,4 ml , kemudian ditambahka n 

pada 39, 6 ml NaCl 0 , 9 > ~ st eril sehingga l aru t

an menjadi 40 ml ( pengencera n lo-2 ). 

3. 2. 3.5 . Pada pemupukan ini digunakan cawan petri se -

banyak 28 buah, dengan '( pe rlakuan dan 4 ulang 

an dari masing- masing perlakuan. JvieCJ.ia a gar 

yang telah disiap~a n dituang pacta masing- ma -

sing petri setebal 0, 5 em, didinginkan agJr 

_padat . l'·lasing- masing pe tr.L yang Gela h berisi 

media di tam bahkan o,l rnl laru tan dari 40 ml l a :

rutan yang berisi tHi kroflora( pengenceran 

1 00 X ) , yan g di lwcok t erlebih da hulu . Pada 

setiap pet r i diberi tanda sesuai dengan per -

lakuan . 

3.2 . 3. 6. Penyinaran. 

Sebagai kont r ol, sebaoyak 4 petri tidak ai.sl

nari atau den ~a n penyinaran o'. Perlakuan II , 

digunakan 4 petri yang d.isinari s el a ma 10 me 
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nit, oel o.ma penyina ran tutup petri dibuka. 

Demikian pula untuk perlakuan III , lV, V, Vl 

dan VII dengan wa.-,:tu penyinaran bertu r-ut-tu

ru t 20 , jO , 40 , 50 dan 60 menit . 

3:2. 3 . 7 . Penge r a man. 

Semua sampel dimasukan Kedalam iri.kUbator de

ngan temperatur 37°C, di inkubasi selama 48 

jam agar koloni tumbuh pacta permukaan media 

agar dan dapat diamati. 

j.2.3. 8 . Pengamatan dan Pengi.1itungan . 

Koloni ya ng tumbuh pada pe rmukaan modia agar 

diama ti dan dihi tung dengan rHenggun c::.. kan (~ ue

bec Colony Counter , pada masing-masing petri . 

Jumlah mikroflora pada perrnuk~an daging babi 

dapat dihitung yaitu ; Jumlah koloni yang di 

dapat pada masing-masing petri dikalikan vo

lume larutan ,yang bt:: lum diencerkan( 50 !ill ) 

dikalikan dengan pengenceran ( 100 X ) dan 

diba gi luas permukc..an daging yan c; diamati 

( 25 cm2 ) . 

3. 3 . Ran ca ngan Pen eli tian dan i\.nalisa Dat:a . 

Hancangan yang di gunakan dalam penelitian i niadalah 

Rancangan Acak Kelompo ~ Empa t kali pengambil<:: n sam- . 

pel daging babi setiap_ hari Senin dan Kemis sebagai 

~elomp~k dan tujuh tingkat pehjinaran Ultr& Violet 

·yaitu : 0, 10, 20 , 30, 40,. 50 dan. 60 menit sebagai 

pe'rlakuan. Setiap perlakuan penyinaran dibua_t deng ... 

an empa t kali. tilangan. Dari ·hasil penghi tungan kol.Q.. 

ni tia p sampel, di uji dengan ana lisis varian dan 
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jika ada perbedaan antara perlakuan dila njutka n den gan uji 

Beda Nyata Jujur ( BNJ ). 

Untuk mengetahui hubungan a ntnra l a m G~ wak t u penyina ran de 

nge.n jumlah populasi mikro flora dicari korelasi da n persa 

maan regresinya ( Sudjana, 1981 ). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Setelah diadakan pengamata n pertumbuhan koloni pada 

permukaa n media agar, kemudia n dilakukan penghitungan jum 

lah koloni dengan menggunaka n Quebec Colony Counter, maka 

hasil penelitian dari pengaruh radiasi terhadap pertumbuh 

an mikroflora aerob pada daging babi, dapa t dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1 : Hasil Pengamatan dan Penghi tungan Jumla h .Rata -

Rata K.oloni pada Permukaan Hedia Agar. 

Lama Pe- Kelompok Jumlah Ra ta-

nyinaran rata. 

Ultra V;l-
,, 

olet(menit'. I II III IV 
... 

0 34 ,25 80 ' .:b 169 '::0 l8L~, 5) 46(),75 11'? ,19 

10 23,00 7G, 25 89, 25 160 , .so 349,00 87, 25 

20 21,75 60,00 63,75 139,2: 284,75 71,16 

30 18,00 47,SO 33 , 25 119,::0 317, 2.) 5 L~ , 31 

40 9,SO 41,75 26 , 25 94,00 171,~ L;2 , 88 

50 5' .50 38,50 15 ' .50 ,. 7c ()2 ' , 142, 25 35 ,56 

60 3,25 25,25 13,75 46 '50 88 , 75 22 ,19 

Jum1ah 114,95 369,75 411, 25 827 ,oc 1822 ,2.5 430,54 

Rata-rata 19,l6 61,63 68, 5L~ 137 ,8_ 303,71 71,76 

Total populasi mikroflora aerob pada permukaan daging 

yang diamati s etelah menghitung jumlah koloni yang tumbuh 

pada tiap petri, dikalikan dengan volume larutan yang be -

lum diencerkan kemudian dikalikan denga n pengencer, dibagi 

volume p~nanaman serta dibagi lua s permukaan daging, lihr. i 
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Tabel 2. 

Tabel 2 : Pengaruh Radiasi Ultra Violet terhadap Populasi 

Mikroflora Aerob pada Daging Babi. 

Per1akua , Kelompok Jumlah Rata-

(menit} l I . II III: . IV rata • 

·' 

0 ' 68 '50 161,00 339,00 • 369,00 937,50 234,38 

10 46,00 152,50 178,50 321,00 698,00 174,50 

20 43,50 120,00 127,50 278,50 569,50 142,38 
. 

. 30 36,00 95,00 66,50 239,00 436,50 109,13 

40 19,00 83,50 52,50 184,00 339,00 84,75 

50 ll,OO 77,00 31,00 165,50 284,50 71,13 

60 6,50 50,50 27,50 93,00 177,50 44,38 

Jum1ah 230,50 739,50 822,50 1650,00 ~442,50 860,65 

Rata-rata 32,36 105,64 117,50 235,72 491,78 122,95 

Kali 1000 kolohi/cm2 

Dari sidik ragam seperti yang terlihat pada Lampiran 

2 , tampak bahwa waktu penyinaran ultra violet yang berbe

da berpengaruh sangat nyata terhadap populasi mikroflora. 

Karena terdapat perbedaan yang sangat nyata pada tingkat 

1% ( P '(0,01 ) , kemudian dilanjutkan Q.engan uji Beda Nyata 

Jujur untuk mengetahui perbedaan diantara ·masing - fua s ing 

per;Lakuan. 

Dengan uji Beda Nyata Jujur pada tingkat 1% perlakuan 

penyinaran selama 40, 50 dan 60 rnenit berbeda sangat nyata 
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dengan kon tro1 ( P < 0, 01 ) • Penyinaran se1ama 30 meni t 

berbeda nyata dengan kontrol ( P<·r.),05 ), penyinaran se-

lama 10 dan 20 .menit tidak berbeua nyata dengan kon"Ll·ol . 

( P>0,05 ). Penyinaran selama 50 menit berbeda nyata 

dengan penyinaran selarna 60 menit ( P<0 1 05 ). Perhitung

an dan hasil uji Beda Hyata Jujur dapat diliha t pada lam

piran 2. 

pengaruh Lama Waktu dan Dosis Penyinaran. 

Pengaruh lama waktu dan dosis penyinaran terhada p 

persentase penurunan jumlah mikroflura aerob pada permu-

kaan daging babi tiap perlakuan. 

Tabel 3. : Pengaruh Lama Waktu dan Dosis Penyinaran 

Ultra VioJ.et t e r hadap Persentase Penuru1w.u 

Jumlah ?·1 i k ro flora Aero b Daging Babi 

Perlakuan Do sis Rata-rata 

( menit ) 
. populasi 

( X 105erg/c~2) 
tiap per-

lakuan 

( X 1000/cm2) 

0 0 234,38 

10 633,6 174,50 

20 1267,2 142,38 

30 1900, 8 109,13 

40 2534,4 84,75 

50 3168 , 0 71,13 

60 3801,6 4Lj.' 38 

Penurunan 
jumlah kolo-

• ( n/ ) lll fr; • 

0 

25,55 

39,25 

53, 4L~ 

63,84 

69 , 65 

81,06 

Tampak bahwa makin lama waktu penyinaran uau bes · r 

dosis mempunyai pengaruh nyata. 
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Waktu Penyina r an Ultra Violet ( menit ) 

Gambar 1 . Pengaruh Waktu Penyinaran Ultra Violet ( menit ). 

terhadap Populasi ~·I ikro flora Aero b Daging Babi . 
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Hu~ungan lama waktu penyinaran terhadap jumlah mikroflora 

Derajat keeratan hubungan antara lama waktu penyina~ 

an terhadap jumlah populasi mikroflora aerob, dinyatakan 

dengan koefisien korelasi. Pada perhitungan didapat koefi 

sien korelasi negatif ( rxy = - 0,96 ), berarti semakin 

lama waktu penyinaran maka populasi mikroflora aerob pacta 

• 
permukaan daging babi semakin menurun. Persamaan garis r~ 

gresinya Y = 212,35 - 2,98 Xi ( Y : jumlah mikroflora/cm2, 

X: lama waktu penyinaran dalam menit ). Jumlah populasi 

mikroflora aerob pada permukaan daging babi menjadi _ nol 

( LDlOO ) , dapat diramalkan d-engan persamaan garis regre

si yang didapat. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Lam 

piran r.v·. 

Tabel 4 : Hubungan Lama Waktu Penyinaran dengan Populasi 

Mikroflora Aerob Daging Babi. 

Lama waktu penyinaran Rata-rata populasi 

( menit ) mikroflora aerob. 

X y ( X 1000/cm2 ) 

0 234,38 

10 174,50 

20 142,38 

30 109,13 

40 84,75 

50 71,13 

60 44,38 

Jumlah 210 
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Garnbar 2. Persamaan Garis Re c; resi antara Waktu Penyirn r-

an Ultra Violet denga n Ju m h~h I'-'likro f l o ra Aerob. 
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BAB· V 

PEMBAHASAN 

Dari hasil pen eli tian t .en tang Pengaruh Penyinaran UJ:. 

tra Violet terhadap Populasi ~ukroflora Aerob pada Daging 

Babi, maka dapat dikemukakan suatu pembahasan sebagai be£ 

ikut : 

A. Pertumbuhan Koloni pada Media Nutrien agar. 

Pertumbuhan koloni pada media nutrient agar dari 28 

sampel yang digunakan, menunjllkkan, perbedaan terhadap per 

lakuan. Dengan lama penyinaran yang berbeda pada masing -

masing perlakuan menunjukkan perbedaan yang nyata. Makin 

lama waktu penyinaran maka jumlah koloni yang tumbuh sem~ 

kin berkurang hal ini dapat dilihat dengan membandingkan 

pertumbuhan koloni pada kontrol. 

Dari sidik ragam pada Lampir?n .2 , menunjukkan bahwa 

penyinaran dengan sinar ultra vioiet berpengaruh . -scmgat 

nyata ( P<O,Ol ) terhadap pertumbuhan koloni dan ada pe£ 

bedaan pengaruh antara masing-masing perlakuan. Setelah 

dilakukan uji Beda Nyata Jujur ( Lampiran 2. ) , . ternyata 

bahwa penyinaran selama 40, 50 dan 60 menit berbeda sangat 

nyata ( P (0,01 ). dengan kontrol. Penuruni:m jumlah koloni 

yang tumbuh karena adanya perbedaan dosis yang menghambat 

atau membunuh pertumbuhan koloni dari perbedaan perlakuan. 

Besarnya dosis sangat erat hubungannya dengan lama waktu 

penyinaran, yaitu semakiri lama waktu penyinaran maka do -

sis semakin besar s ehingga prosentase pertumbuhan koloni 

dari mikroflora aerob semakin. berkurang. Juga sebagai aki 

bat dari perbedaan sensitifitas dari masing-masing jenis 

mi~roflora aerob terhadap radiasi sinar ultra violet. 

23 
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B. Lama Waktu Penyinaran terhadap Populasi ~likroflora. 

Keeratan hubungan antara lama waktu penyinaran dengan 

populasi mikroflora aerob daging babi terjadi korelasi ne

gatif, yang berarti makin lama waktu penyinaran maka popu

lasi mikro~lora aerob daging babi semakin berkurang. Untuk 

meramalkan waktu yang efektif agar jumlah mikroflora aerob 

menjadi nol, yaitu dari persamaan garis regresi. Dalam hal 

ini waktu yang efektif ·adalah 71 , 26 menit. Karena jumlah 

mikroflora cukup banyak pada daging, maka tidak semuanya 

mempunyai kepekaaa yang sama terhadap sinar ultra violet • 

Ada beberapa mikroba yang resisten terhadap radiasi sinar 

ultra violet, dapat berkembang dan tumbuh menghasilkan to~ 

sin ( Price and Schweigert, 1970 ). Resistennya · beber apa 

mikroba tergantung dari macam radiasi yang digunakan, je -

nis mikroba, tebal media ( Merchant, 1961; Naibaho, 1982 ) 

dan jarak dari sumber radiasi dengan tempat mikroba ( Har

rington, 1952 ). Pada penelitian ini penulis hanya · ingin 

mengetahui pen garuh dari sinar ultra violet terhadap per -

tumbuhan dari mikroflora aerob pada daging babi secara u-

mum. 

Dan untuk mengetahui jenis dari mik r oflora daging ba

bi, memerlukan penelitian lebih lanjut. Secara umum koloni 

yang tumbuh pada media agar terdiri dari koloni flora bak

teri dan tidak diketemukan koloni jamur dari sampel daging 

babi yang digunakan untuk penelitian. Pada penelitian i ni 

penyinaran dengan sinar ultra violet tidak langsung ·pada 

permukaan daging babi, karena permukaan sampel daging yang 

berbeda tidak dapat diasumsikan bahwa jumlah mikroflora P!! 

da masing-masing ~mpel adalah sama. Dengan metoda peng 
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usapan ( swab methode ) sampel yang dipakai dibuat dalam 

ukuran tertentu sesuai dengan keinginan peneliti, jumlah 

mikroflora yang ada secara analogis dapat -disimulasikan 

kepermukaan media ( Dewipadma, 1978 ). Dengan asumsi bah

wa seluruh mikroflora yang ada pada permukaan daging ber

da pada pengusap dan mikroflora yang ada pada pengusap 

pindah kedalam larutan pengencer. Dengan pengocokkan yang 

homogen kemudian diteteskan dengan volume yang sama maka 

masing-masing media akan berisi mikro flora dengan _-jumlah 

yang sama. 

Radiasi sinar ultra violet dapat membunuh mikroflora 

pada permukaan daging yang dicapai langsung oleh sinar (

Frazier, 1958 ). Dan mengingat daya tembus radiasi sinar 

ultra violet sangat rendah ( Ma 1at, 1981 ) maka sejauh m~ 

na ketebalan yang dapat ditembus serta pengaruhnya terha

dap mikroflora yang ada dalam daging, memerlukan peneliti 

an lebih lanjut. Karena daya penetrasi sinar ultra violet 

sangat rendah maka jarak antara sumber radiasi dengan tern 

pat mikroba perlu diteliti lebih lanjut. 

Jenis lampu yang mempunyai intensitas yang berbeda -

beda adalah berpengaruh terhadap ketahana~ dari mikroflo

ra. Selain itu juga jarak sumber radiasi dengan tempat mi 

kroba berada, merupakan faktor yang berpengaruh ( Harring 

ton, 1952 ). Pada penelitian ini pemakaian jarak 30 em a£ 

alah secara tentatif. Pemakaian lampu ultra violet dengan 

intensitas 26,4 watt dalam penelitian ini, karena kebetul 

an ada dan dapat dipergunakan. 
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C. Efek Radiasi Ultra Violet terhadap Kualitas Daging. 

Untu~ mengetahui efek radiasi ultra violet terhadap 

kualitas. daging babi secara lengkap, perlu diadakan pene

litian lebih lanjut. Didalam men entukan kualitas daging 

banyak faktor yang harus diperhatikan, selain faktor jum

lah mikroba pada daging tersebut. Pada Radiasi dengan s~- . 

nar ultra violet, dapat terjadi perubahan warna, bau dan 

tekstur dari daging secara ringan dan tidak dapat diamati 

pada dera jat dosis ·tert entu (Price and Schweigert,.l970) 

Dengan demikian dari hasil penelitian ini, yang kemu 

dian dihubungkan dengan hipotesis yang dikemukakan 

dapat dibuk t i kan kebenarannya seba gai berikut : 

akan 

Hipotesis 1 ·: Radiasi Ultra Violet ber pengaruh nya t a ter

hadap penu runan po pulasi mikroflora a erob 

pada Daging Babi. 

Penunjang 

· Kesimpuian 

Hipotesis 2 

Penunja ng 

Penga ruh r adiasi Ult r a Violet t erhadap pe. 

nurunan populasi mikro f l oru a erob ada lah 

sangat nya ta dibandingkan dengan kontrol 

( P <o, 01 ) • 

Hip ot ~sis l dapat diterima. 

Lama wak tu penyina ran ber pengaruh t erhadap 

penu r una n j umlah :dkroflora a&rob daging -

babi . 

Dengan l ama wa.k tu penyinar an : 10, 20 , 30 , 

lt-0, 50 dan 60 meni t terjadi penurunan jum

l ah mikroflora ·aerob b:erturut-turut a dalah: 
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Kesimpulan 
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25,55%, ?·9 ,25%, 53,44 ?~ , 63, 84%, 69,65% dan 

81,06% dibandingkan dengan tanpa penyinar

an ( kontrol ). 

Hipotesis 2 dapat diterima. 
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7.1. Kesimpulan. 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpul

kan sebagai berikut : 

1. Ba.hwa radiasi sinar ultra violet berpengaruh · . sangat 

nyata terhadap pentirunan populasi mikroflora aerob pa

da daging babi ( P<O,Ol ). Dengan uji Beda Nyata Ju

jur penyinaran selama 40, 50 dan 60 menit berbeda sa -

ngat nyata dengan kontrol ( P<O,Ol ). 

2. Lama waktu penyinaran berpengaruh terhadap penurunan 

populasi mikroflora yaitu semakin lama waktu penyinar-

an populasi mikroflora semakin menurun. Dari persamaan 

garis regresi dapat diramalkan waktu yang efektif agar 

populasi mikroflora pada permukaan daging babi menjadi 

nol, waktu yang diperlukan adalah 71,26 menit. 

3. Dengan intensitas lampu ultra violet 26,4 watt dan ja

rak lampu dengan permukaan daging 30 em, dengan penyi

naran yang berbeda-beda yaitu : 10, 20, 30, 40, 50 dan 

60 menit didapatkan prosentase penurunan populasi mi -

kroflora berturut-turut : 25,55%, 39,25%, 53,44%, 63, 

84%, 69,65% dan 81,06% dibandingkan dengan kontrol. 

7.2. Saran. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, 

maka penulis mengemukakan saran-saran sebagai berikut : 

1. Untuk mengurangi pencemaran dari mikroflora pada da 

ging dapat dilakukan dengan sterilisasi radiasi antara 
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lain menggunakan sinar ultra violet. Dalam penggunaan 

sinar ultra violet perlu diperhatikan intensitas dari 

lampu ultra violet dan lama waktu penyinaran. 

2. Untuk mendapatkan informasi yang lebih mendasar ten -

tang kegunaan dari sinar ultra viole.t dan dampaknya 

terhadap konsumen, perlu dilaksanakan penelitian lebih 

lanjut. 
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BAB VII . 

R I N G K A S A N 

Sampel daging babi segar yang digunakan pada peneli

tian ini dibeli di pasar Badung di Kota Administratif Deg 

pasar. Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 25 Juni 1986 

sampai tanggal 16 Juli 1986, tempat : Laboratorium Kesma

vet Program Studi Kedokteran Hewan Universitas . · udayana. 

Rancangan yang _dipakai adalah Rancangan Acak Kelom

pok ( RAK ). Empat ( 4 ) kali pengambilan daglng babi se

tiap hari Senin dan Kamis sebagai kelompok dan tujuh (7) 

tingkat penyinaran Ultra Violet yaitu : 0, 10, 20, 30, 40 

, 50 dan 60 menit sebagai perlakuan. Setiap perlakuan pe

nyinaran dibuat dengan empat ( 4 ) kali ulangan. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis si -

dik ragam, bila didapat hasil yang berbeda. nyata dilanjui 

kan dengan uji Beda Nyata Jujur ( BNJ ). Untuk meramalkan 

waktu yang efektif hingga jumlah bakteri pada . perrnukaan 

daging menjadi nol dengan uji regresi dan untuk mengetah!! 

i derajat keeratan hubungan antara lama waktu penyinaran

dengan populasi mikroflora digunakan uji korelasi. 

Ternyata bahwa penyinaran dengan ultra violet berpe

ngaruh sangat nyata terhadap penurunan populasi mikroflo

ra pada permukaan daging, Dengan uji Beda Nyata Jujur pe

nyinaran selama 40,50 dan 60 menit berbeda sangat nyata 

( P~O,Ol ) dengan kontrol. Dan waktu yang efektif agar 

jumlah bakteri jadi nol pada permukaan daging babi, dipe£ 

lukan waktu 71,26 menit. ' 
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Lampiran 1 

Rum us 

Contoh 

34 

Perhitungan Tota l Populasi Ivlikroflora Aerob 

pada Permukaan Daging Babi. 

Jumlah koloni ka li volume l aruta n yang belum 

di encerkan lw li pengenc eran, dibagi volume . 

penanaman serta dibagi luas permukaan daging 

yang diteliti. 

untuk perlakua n I (tanpa penyinaran ) pada 

ula ngan 1. 

= 34,25 X 50 X ~00 

2 
0,1 X 25 em 

= 68500/ cm
2 ..... 

untuk memudahka n perhitungan da l a m analisis 

varian, semua perhitungan hasilnya dibagi 1000 

sehingga dituli s pada tabel 68,50. 

Demikian pula untill{ ke 28 s a mpel dihitung s eperti con

toh diata s dan hasilnya ditulis dalam Tabel 2. 
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Lampiran ·z P e~hitungan Sidik RagRm Pengaruh Ra diasi Ul-

tra Violet terhadCl p Populasi l·1ikroflora Ae -

rob pad ~ Daging Babi. 

Pengaruh Radiasi Ultra Vi ole t terh ~ d ap P o~ulasi Mi -

kroflora Aerob pada Daging Babi. 

Perlakuan Kelompok !Jumlah Rata-
(meni t) . I II III IV ra. t a • 

0 68,50 161,00 ' 339,00 369,00 937,50 . -234,38 

10 46,00 152,50 178 ,50 '321 ,00 698,00 17LI- , 50 

20 43,50 120,00 127, 50 278 ,50 569, 50 14-2 ' 38 

30 36,00 95 ,00 66 , 50 239,00 lJ-36 '50 109,13 

40 19,00 83 ,50 52,50 184 ,00 339 ,00 d4,75 

50 11,00 77,00 31,00 165,50 28 4,50 ?1,13 

60 6,50 50,50 27,50 93,00 177,50 Ll-4, 38 

Jumlah ~3 0, 5 0 739 ,50 822 ,50 1650,00 3lt42 ,oo 860, 65 

Rata-rata 32,36 105,64 117,50 235,72 491,78 122,95 

Keterangan . . 
I = Sam pel pertama 

II = Sampel kedua 

III = Sam pel ke tiga 

I V '"' Sam pel keempa t 

.J . 
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Lan jut an latn p . ran 2· 
J 

t ~urn u s 

l 

F!C = 
t X l1 

t n 

t l1 

L_ r 
i=l j =l 

Y· . lJ 

JKT = L L 
i=l j=l - ii'K 

l1 

·?=l 
y. 2 

JKK = ]. 

. t - FK 

t 

~ yi 
2 

JKP = 
i=l 

11 

FK 

JKS = J KT - JKP ~ JKK 

Kete:rangan . . 
t = perlakuan 

n = kolompok 

J KT = Jumlah Kwadrat 'l'otal 

J KK = J\J-mlah Kwadrat Kelou1pok 

JKP = Jumlah Kwadrat Perlakuan 

J l(S = Jurnlah Kv1ad.rat Sisa 

36 
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Lanjutan 1ampiran 2 .• 

( )
2 

FK = 3442,50 = 423243,08 

28 

JKT = (68,50) 2 
+ (46,00) 2 

+ (43,50) 2 
+ (36,00) 2 ~ (19,00) 2 

+ (11,00) 2 
+ (6,50)

2 
+ (161,00) 2 

+ (152,50) 2 
+ (12~, 

00)
2 

+ (95,00) 2 
+ (83,50) 2

_ + (77,00) 2 
+ (50,50) 2 

+ (339,00)
2 

+ (178,50) 2 
+ (127,50) 2 + C6i,5o) 2 

+ (52,50)
2 

+ (31,00) 2 + (27, 50) 2 
+ (369 ,00) 2 

+ (321,00)
2 

+ (278,50) 2 
+ (239,00) 2 

+ (184,00) 2 

+ (165,50)
2 

+ (93,00) 2 - 423243,08 

= 4692,25 + 2116,00 + 1892,25 + 1296,00 + 3&1,00 

+ 121,00 + 42, 25 + 25921,00 +23256,25 + 14400,00 

+ 9025,00 + 6972,25 + 5929,00 + 2550,25 + 114921,00 

+ 31862 ,25 + 16256, 25 + 4422,25 + 2756, 25 + 961,00 

+ 756, 25 + 136161,00 + 103041,00 + 77562,25 + 57121 

+ 33856,00 + 27390,25 + 8649,00 - 423243,08 

= 714290,25 - 423243,08 

= 291047,17 

JKK = (230,50)
2 

+ (739,50) 2 + (822,50) 2 
+ (1650,00) 2 

7 

- 423243,08 

= 53130,25 + 546860,25 + 676506,25 + 2722500 

7 

- 423243,08 

= 571285,24 - 423243,08 

= 148042,17 
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Lanjutan 1ampiran 2 • 

JKP = (937,50)
2 

+ 
2 ( 698 ,oo) + (569,50)

2 
+ (436,50)

2 

4 

(339,00) 2 
+ (284,50) 2 

+ (177,50) 2 
- 423243,08 

= 878906,25 + 48720Lj,OO + 324330,25 + 190532,25. 

4 

114921,00 + 80940,25 + 31506,25 
- 423243,08 

= 527085,06 l r2 32LJ-3 ,08 

= 103841,98 

JKS = 291047,1~ - 148042,17 - 103841,98 

= 39163,02 . 

Daftar Sidik Ragam Pengaruh Radiasi Ultra Violet te~ 

hadap Populasi Mikroflora Aerob pada Daging Babi. 

SK db JK KT F hit. 5 ~ F tat.
196 

Ke1ompok 3 148042,17 '+934? , 39 22,68** 3 ,16 5,09 

Perlakuan 6 103841,98 17306, 99 7' 95** 2,66 4,01 

Sisa 18 39163,02 2 17~,72 

'rotal 27 291047,17 

Keterangan 

SK = Sumber Keragaman ** Berbeda sangat nyata 

db = Deraja t Bebas (p <0,01) 

JK = Jumlah Kwadr a t 

KT = Kwadrat Tengah 
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Lanjuta~ lampiran .2: . 

dbT. = n X t - 1 = 4 X 7 - 1 = 27 

dbP. = t- 1 . = 7 - 1 = 6 

dbK. = n - 1 = 3 

dbS. = dbT - dbK - dbP = 27 - 3 - 6 = 18 

KT . = JK F hit . = KT 

db KTS 

KTK. = 148042 , 17 = 493Lt7,39 F hi t.K = 49347,39 

3 2175,72 

KTP. 103841 198 17306,99 = 22,68 
= = 

6 F hi t.P = 17306,99 

2175,72 
KTS. = 39163,02 = 2175,72 

18 = 7,95 

Uji Beda Nya ta Juj:ur ( BNJ ) Pengaruh Penyinaran 

Ultra Violet terhadap Populasi Hikroflora Aerob 

Daging Babi. 

Perlakuan 

(menit) 

Rata-rata 

Y(X l000/cm2) 60 

Beda 

50 40 30 20 

39 

10 

0 234,38a 190,6*162, 8?*149,65*1?-5, 25*92 ,59,9 ' 

10 174,50 be * 130,1 103,17 89,75 65,37 32,1 

20 142,38 de 98,00 71,25 57,63 33,25 

30 109,13 de 64,75 38,00 24,38 

40 84,75 de 40,37 13,62 

50 71,13 f 26,75 

60 44,38 g . 
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Lanjutan lampiran .z. 

BNJ 5% = Q 5% ( t, db sisa ) X V KTS 

n 

= '+, 495 x ·v 217~. 72 

4 

= 4,1J.95 X 23~32 

= ~04,82 

BNJ 1% = Q 1% ( t, db sisa ) X J KTS 

n 

= 5,603 X J2175, 72 

4 
= 5, 603 X 23 ,23 

= 130,16 

~eterangan : 

Urutan pada angka rata-rata 

Huruf a = signifi'kansi pada P<0,01 

40 

Huruf yang berbeda b,c = signifikansi pada P<0,05 

Huruf yang berbeda d,e,f,g = berbeda tak nyata P~ 0,05 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PENYINARAN ULTRA VIOLET I MADE SUBRATA



41 

Lampiran . 3· Perhitungan Dosis Penyinaran dan Prosentase 

.Penurunan Popu1as i Hi kroflora Aer ob Daglng 

Babi. 

Int ensitas Lampu Ultra Vio l et = 220 Volt X 0 ,12 Amps 

= 26 ,4 Watt 

= 26 ,4 X 106 ~att. 

1 mik ro watt detik = 10 erg . 

Perhitungan posis : Intensitas kali waktu penyi nar a n di ba-

gi 1uas permukaan dagi ng sampe1. 

Contoh Pada per1akuan 10 menit. 

Dosis : 26 ,4 X 106 X-600 

25 

~ 

= 633, 6 X l Ob wat t 

detik/cm2 

= 6j3 ,6 X 105 erg . 

Prosent a se penutunan po pulasi mi kro f lora daging bubi, pa-

da penyi naran 10 menit. 

Perhitungan = 2 3~,38 - 174;50X lOO% 

23lh38 

= 25,55% 
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Lampiran 4 Per hit ungan Korelasi a n tara Le.ma Waktu Pe -

nyina.ran dengan Jumlah Hikroflora Aerob Da-

ging Babi 

rx = 210 .r-x2 = 9100 X = 30 

":) -
L"Y = 860,65 l:Y c:. = 132377,27 y 

!!! 122,95 

IXY = 17475, 80 

Koefisien Korelasi 

rxy 

2:XY -
(~X )(2_Y ) 

n 
= 

VriX2 (~X )2li 2 (~ y )2 
- IY 

n n 

17475,80 ~ 
( 210 ) ( 8 60,6 . 5~ 

7 = 

1 

~~100 - ( 2 ~0 l
2 l [ 132377,27 - ( 860 ;65 ) 21 

= 17475,80 - 25819,5 

\jzsoo x 26560,35 

= - 8343,7 

8623,75 

= - 0,96 

Kesimpulan : 

Lama waktu penyinaran ada hubungannya terhadap pe-

nurunan jumlah mikroflora pa da permukaan daging 

babi yang disinari den gan sina r ultra violet. 
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Lanjutan 1ampiran 4 .• 

Persamaan garis Regresi 

L. XY _ ( L X )( 2: Y ) 

n 

b1 = ------------------

bo 

= 

= 

= 

= 

= 

= 

rx2 ___ c _L_x_) 2_ 

n 

17475,8 - (210 )( 860.65 ) 

7 

9100 -
( 210 ) 

7 

17475,8 - 25819,5 

9100 - 6300 

- 8343,7 

2800 

- 2,98 

y - b1 x 

122,95 ( - 2,98 X 30 ) 

= 122,95 + 89,4 

= 212,35 

Jadi persamaan garis Regresi yang didapat ada1ah 

Y = 212,35 - 2,98 Xi 

43 

Untuk mendapatkan waktu yang efektif aga r jum1ah bak 

teri menjadi no1, denga n perhitungan: 

Jika Y = 0 mak.a X = 212,35 X menit = 71,26 menit. 

2,98 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PENYINARAN ULTRA VIOLET I MADE SUBRATA



44 

Lanjutan lampira n 4 • 

Kesimpulan : 

Populasi mikrof1ora aerob pa da permukaan da ging ba bi 

menja di nol ( LD100 ) dengan l ama waktu penyina r a n 

selama 71~26 menit. 

Keterangan 

Y _ = Persamaa~ garis regresi 

b1 = Kecondongan garis regresi terhadap ordinat atau 

tangen sudut yang dibentuk. 

bo = Tit~k potong antara gari re gresi dengan koordi 

natnya ( garis Y ). 

Xi = Waktu peny:i.naran 

LD100 = Lethal Dose 100% 

Nutrient Agar : 

Yeast extract. ( Oxoid L ·21 ) 

Tryptosa ( oxoid L 42 ) 

Dextrosa 

Agar ( Oxoid L 11 ) 

Aquadest 

2,5 gram. 

5 gram. 

l gram. 

9 gram. 

1000 ml. 
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